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Abstract 

This research was conducted to find out how much influence the variable X, namely Accounting 

Information Systems, had on the Y variable, namely the Internal Control of Inventory at PT. 

Nusantara II Tanjung Morawa Plantation. The formulation of the problem in this study is 

whether there is an effect of the accounting information system on the internal control of 

inventory. The purpose of this study is to determine whether the accounting information system 

variable has an effect on the inventory internal control variable. The population in this study are 

all employees who work at PT. Perkebunan Nusantara II, totaling 57 people related to the title of 

the research. While the primary data collection techniques are interviews and questionnaires. 

The data analysis technique used is simple linear regression. The results of this study indicate 

that the accounting information system variable has a significant effect on the inventory internal 

control variable at PT. Perkebunan Nusantara II Tanjung Morawa with a significant value 

(0.000<0.05 and tcount 5,408>ttable 2,004) in this case indicates that the Accounting 

Information System has a Positive Effect on Internal Control of Inventory at PT. Nusantara II 

Tanjung Morawa Plantation. 

Keywords: Accounting Information System; Internal Control of Inventories 

 

Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X yaitu Sistem 

Informasi Akuntansi terhadap variabel Y yaitu Pengendalian Intern Persediaan pada PT. 

Perkebunan Nusantara II Tanjung Morawa. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

apakah ada Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Pengendalian Intern Persediaan. 

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah variabel sistem informasi akuntansi 

berpengaruh terhadap variabel pengendalian intern persediaan. Populasi dalam penelitian disini 

yaitu seluruh karyawan yang bekerja di PT. Perkebunan Nusantara II yang berjumlah 57 orang 

yang berkaitan dengan judul penelitian. Sedangkan teknik pengumpulan data primer adalah 

wawancara dan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear sederhana. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel sistem informasi akuntansi berpengaruh 

signifikan terhadap variabel pengendalian intern persediaan pada PT. Perkebunan Nusantara II 

Tanjung Morawa dengan nilai signifikan (0,000<0,05 dan thitung 5,408>ttabel 2,004) dalam hal ini 
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menunjukkan bahwasanya Sistem Informasi Akuntansi Berpengaruh Positif Terhadap 

Pengendalian Intern Persediaan pada PT. Perkebunan Nusantara II Tanjung Morawa.  

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi; Pengendalian Intern Persediaan 

 

I. PENDAHULUAN 

eknologi informasi adalah istilah u-

mum yang menjelaskan tentang tek-

nologi yang membantu kita dalam 

membuat, mengubah, menyimpan, mengko-

munikasikan data memberikan informasi. Ke-

majuan teknik informasi itu sendiri telah me-

ngubah cara perusahaan dalam mengumpul-

kan data, memproses dan melaporkan infor-

masi keuangan.  

Dalam menjalankan aktivitas perusaha-

an, persediaan barang dagang sangat berperan 

penting dalam menunjang jalannya perdaga-

ngan. Oleh karena itu para pengusaha atau pe-

dagang tersebut harus dapat mengelola perse-

diaan dengan efekftif dan efisien. Persediaan 

barang dagang juga termasuk salah satu sum-

ber daya bagi perusahaan, maka dari itu perse-

diaan harus dikelola dengan baik. Tanpa ada-

nya persediaan, perusahaan tidak akan dapat 

melakukan kegitaan penjualan. Penjualan se-

cara otomatis akan berpengaruh pula pada ter-

sedianya barang dagangan terebut. Oleh kare-

na itu, persediaan sangat perlu dijaga untuk 

kelangsungan kegiatan perusahaan itu sendiri.  

Dalam hal ini yang paling utama adalah 

bagaimana perusahaan mengelola persediaan-

nya baik perencanaannya maupun pengenda-

liannya, dengan membuat perencanaan barang 

/ produk dengan baik, akan sangat membantu 

bagi perusahaan, masyarakat dan konsumen 

untuk memenuhi kebutuhannya. 

Sistem Informasi Akuntansi merupakan 

teknik pengolahan data transaksi guna untuk 

menghasilkan informasi akuntansi dan keua-

ngan perusahaan yang bermanfaat bagi peng-

guna tingkat manajemen terutama pada bagian 

keuangan. Sistem Informasi Akuntansi itu 

sendiri berguna untuk mengumpulkan, menca-

tat, menyimpan, memelihara dan mengolah 

data-data dalam proses transaksi. Informasi 

yang dihasilkan tersebut dibutuhkan oleh ma-

najemen dalam pengambalian keputusan, 

membuat laporan internal dan eksternal, me-

rencanakan strategi untuk dapat bersaing de-

ngan perusahaan lain, dan membuat pengen-

dalian internal. Jika tidak ada sistem informasi 

akuntansi maka perusahaan akan mengalami 

kesulitan dalam mengendalikan aktivitas – 

aktivitas yang tejadi sehingga mempengaruhi 

kondisi perusahaan. Sistem informasi akuntan-

T 
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si sangat membantu perusahaan dan sangat 

berpengaruh pada perusahaan.  

PT. Perkebunan Nusantara II Tanjung 

Morawa merupakan perusahaan yang bergerak 

di bidang Agribisnis dan memiliki tujuan un-

tuk menghasilkan laba yang maksimal. Perse-

diaan yang terdapat pada PT. Perkebunan Nu-

santara II Tanjung Morawa yaitu yang utama 

Minyak Kelapa Sawit (CPO dan Inti sawit), 

Tebu (Gula dan Tetes). Untuk memenuhi ke-

giatan operasional maka perusahaan perlu 

membuat suatu perencanaan persediaan dalam 

jumlah tertentu yang disimpan dalam gudang 

perusahaan. Karena cukup banyak nya jenis 

produk yang di produksi oleh PT. Perkebunan 

Nusantara II Tanjung Morawa maka akan ren-

tan terhadap kerusakan, pemasukan yang tidak 

benar, lalai dalam mencatat permintaan, kehi-

langan ataupun pencurian dan kemungkinan 

lainnya yang menyebabkan kerugian pada 

perusahaan. Dalam hal ini sistem informasi 

yang digunakan oleh PT. Perkebunan Nusan-

tara II Tanjung Morawa yaitu SAP (Sistem 

Aplikasi dan Data Processing). Dimana sis-

tem mengatur tentang distribusi dan penjualan 

komoditi PTPN II. Dalam SAP disini yang ha-

nya bisa mengakses SAP yaitu Kepala Bagian, 

kepala urusan, dan PIC. Sehingga Kepala Ba-

gian dapat mengetahui berapa stock on hand 

yang ada di gudang sendiri, dan di gudang 

lain. Sehingga Kepala Bagian dapat me-mana-

ge persediaan mereka masing-masing. Maka 

dari itu perusahaan menginginkan pengenda-

lian persediaan yang baik untuk kelangsungan 

perusahaan itu sendiri Jika pengendalian per-

sediaan dalam perusahaan itu sudah baik, 

maka keuntungan atau laba yang didapat pada 

perusahaan itu juga akan meningkat dan stabil. 

Namun jika pengendalian persediaan nya tidak 

baik maka akan menimbulkan kerugian bagi 

perusahaan itu sendiri. Karena semakin ba-

nyak nya barang yang akan dihasilkan maka 

akan menyebabkan penimbunan barang dalam 

gudang. Dalam hal ini, penginputan persedia-

an belum dilaksanakan secara up to date. 

Sehingga pengecekan persediaan harus dilaku-

kan secara rutin. Pembeli baru juga tidak akan 

terdaftar di SAP jika belum di input ke SAP. 

Seperti yang kita ketahui bahwa permintaan 

konsumen tidak selalu tinggi setiap harinya, 

apabila produk tidak banyak yang terjual ma-

ka akan menyebabkan kerugian pada perusa-

haan, sehingga perusahaan menginginkan pe-

ngendalian persediaan dan perhitungan perse-

diaan yang tepat, jika tidak akan mempengaru-

hi nilai harga suatu produk akan turun seiring 

berjalannya waktu dan menyebabkan kerugian 

pada perusahaan. Tetapi dengan adanya 
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teknologi informasi yang canggih seperti SAP 

tersebut maka semua kegiatan akan diproses 

oleh sistem itu, sehingga diharapkan pengen-

dalian persediaan akan lebih efisien. 

II. KAJIAN TEORI 

1. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi  

Puspitawati (2015: 57), Sistem infor-

masi akuntansi dapat pula didefenisikan seba-

gai suatu sistem yang berfungsi untuk me-

ngorganisasikan formulir, catatan dan laporan 

yang di koordinasikan untuk menghasilkan in-

formasi keuangan yang dibutuhkan dalam 

pembuatan keputusan manajemen dan pimpi-

nan perusahaan dan dapat memudahkan pe-

ngelolaan perusahaan. Sistem informasi akun-

tansi juga terdiri dari unsur-unsur yang tidak 

terpisahkan dan masing-masing unur harus 

bekerja sama secara harmonis untuk dapat 

menghasilkan suatu laporan. Dalam sistem in-

formasi akuntansi terdiri dari 3 komponen 

utama ketiga komponen sistem fungsi / sub-

sistem adalah input proses output, fungsi ini 

juga menunjukan bahwa sistem sebagai proses 

yang tak bisa berdiri sendiri, harus ada input, 

proses, dan output:  

 

Gambar 2.1 Komponen sistem fungsi: input, 

proses, dan output 

2. Pengertian dan Karakteristik 

Persediaan 

Purwaji (2016:93) pada perusahaan ter-

tentu, persediaan merupakan bagian dari aset 

lancar yang nilainya sangat besar. Hal tersebut 

membuktikan bahwa persediaan sangat pen-

ting dalam operasional perusahaan. Persediaan 

mencakup semua barang yang dimiliki oleh 

perusahaan pada saat tertentu, dengan tujuan 

untuk dijual kembal, dikonsumsi, atau dipro-

ses lebih lanjut dalam siklus operasional nor-

mal perusahaan. Persediaan tidak hanya meli-

puti barang yang ada digudang saja, tetapi ju-

ga barang dalam perjalanan yang telah men-

jadi hak milik perusahaan dan barang yang di 

titipkan ke perusahaan lain sebagai barang 

konsinyasi.  

Sementara itu persediaan menurut Sla-

met Riyadi (2017:107) adalah persediaan di-

tunjukan untuk barang-barang yang tersediaa 

untuk dijual dalam kegiatan bisnis normal, dan 

dalam kasus perusahaan manufaktur, maka ka-

ta ini ditunjukan untuk barang dalam proses 

produksi atau ditempatkan dalam kegiatan 

produksi, tetapi pada perusahaan jasa pun 

persediaan diperlukan untuk menyalurkan ha-

sil yang telah diolah dari persediaan tersebut. 
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3. Defenisi dari Pengendalian Intern 

Suwardjono (2016:279) Pengendalian 

intern merupakan struktur yang melingkupi 

dan melekat pada suatu organisasi. Data akun-

tansi dapat dijamin rellabiltasnya bia dibangun 

dalam lingkungan pengendalian internal yang 

memadai. Dari segi akuntansi, manajer ungkin 

tidak selalu mengawasi, memeriksa, meneliti 

setiap proses mulai dari pembuatan bukti tran-

saksi sampai ke pengolahan data menjadi la-

poran keuangan. Dalam keadaan seperti ini lah 

suatu sistem lah yang dapat mengganti fungsi 

pengendalian langsung oleh manajemen. 

Struktur pengendalian internal yang terbentuk 

untuk suatu perusahaan terdiri atas lima kom-

ponen, yaitu: 

1. Iklim pengendalian (control environment) 

merupakan tindakan, kebijakan, dan prose-

dur sebagai manifestasi sikap manajemen 

terhadap pengendalian dan arti pentingnya 

bagi organisasi.  

2. Tanggapan manajemen terhadap resiko 

(risk assessment) merupakan hasil identifi-

kasi dan analisis manajemen terhadap resi-

ko bisnis maupun financial untuk mengha-

silkan kebijakan yang mengurangi resiko. 

3. Kegiatan pengendalian (control activities) 

merupakan kegiatan yang dirancang dalam 

bentuk kebijakan dan prosedur untuk men-

jamin bahwa kegiatan operasi perusahaan 

menghasilkan data yang dapat diandalkan.  

4. Sistem informasi dan komunikasi (infroma-

tion and communication) merupakan sistem 

akuntansi untuk mendukung pelaporan dan 

pertanggung jawaban keuangan dan aset 

perusahaan. 

5. Pemantauan (monitoring) merupakan eva-

luasi kontinus dari manajemen untuk me-

ningkatkan kualitas dan kinerja struktur 

pengendalian internal.  

Dari kelima komponen diatas dapat kita 

simpulkan bahwa struktur pengendalian inter-

nal adalah rancangan bangunan organisasi, ke-

bijakan, prosedur, dan kegiatan yang terkoor-

dinasi yang diciptakan dalam suatu perusaha-

an.  

4. Pengendalian atas Persediaan 

James M. Reeve (2015:343) Dua tujuan 

utama dari pengendalian atas persediaan ada-

lah melindungi persediaan dan melaporkannya 

dengan benar dalam laporan keuangan. Pe-

ngendalian atas persediaan harus segera dimu-

lai saat persediaan itu diterima. Untuk memas-

tikan persediaan yang diterima adalah barang 

yang dipesan, laporan penerimaan harus se-

suai dengan pesanan pembelian barang yang 

dikeluarkan perusahaan. 
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Pengendalian digunakan untuk melindu-

ngi persediaan meliputi mengembangkan me-

nggunakan tindakan keamanan untuk mence-

gah kerusakan persediaan atau pencurian oleh 

pelanggan atau karyawan.  

5. Hubungan Sistem Informasi Akuntansi 

dengan Pengendalian Internal 

Persediaan 

Sistem informasi telah berkembang 

menjadi sebuah alat bagi organisasi untuk 

mendukung kegiatan bisnis serta menyediakan 

sumber daya yang kuat untuk keunggulan 

kompetitif, perusahaan harus selalu melaku-

kan perbaikan secara terus-menerus. Selain 

sebagai pendukung kinerja efektif berbagai 

aktivitas bisnis organisasi secara efisien mem-

proses data transaksi, sistem informasi juga 

mendukung perusahaan dalam pengambilan 

keputusan. 

Persediaan merupakan aktiva lancar 

yang terdapat dalam perusahaan dalam bentuk 

persediaan produk jadi, persediaan produk 

dalam proses, persediaan bahan baku, persedi-

aan bahan penolong, persediaan bahan habis 

pakai pabrik dan persediaan suku cadang. Per-

sediaan sebagai salah satu sumber daya yang 

memerlukan pengelolaan yang baik sesuai 

ketentuan-ketentuan yang berlaku agar selalu 

dapat memenuhi persyaratan tepat mutu, tepat 

jumlah, tepat waktu dan tepat tempat sehingga 

mempunyai daya dukung yang maksimal ter-

hadap kegiatan perusahaan. Pengendalian 

pengadaan persediaan juga perlu diperhatikan 

karena berkaitan langsung dengan biaya yang 

harus ditanggung perusahaan sebagai akibat 

adanya persediaan. Oleh sebab itu persediaan 

yang ada harus seimbang dengan kebutuhan, 

karena persediaan yang terlalu banyak akan 

mengakibatkan perusahaan menanggung risi-

ko kerusakan, biaya penyimpanan yang tinggi 

dan biaya investasi yang besar. Dan pengenda-

lian persediaan dalam suatu perusahaan mem-

butuhkan sistem informasi agar pengendalian 

intern persediaan pada perusahaan tersebut 

dapat berjalan dengan lancar dan efektifk. Dan 

dapat mengurangi resiko dalam pencapaian 

tujuan suatu entitas. 

III. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan merupa-

kan penelitian kuantitatif. Kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang ber-

landaskan pada filsafat positivisme digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel ter-

tentu, teknik pengambilan sampel pada u-

mumnya dilakukan secara random, pengum-

pulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik de-
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ngan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan. 

Adapun hasil penelitian kuantitatif da-

lam penelitian ini lebih menekankan pada se-

berapa besar pengaruh system informasi akun-

tansi terhadap pengendalian intern persediaan 

pada PT. Perkebunan Nusantara II Tanjung 

Morawa.  

1. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini yaitu jum-

lah karyawan atau pegawai dari bagian-bagian 

yang bekerja di PT. Perkebunan Nusantara II 

Tanjung Morawa yang berjumlah 57 karya-

wan yang terkait dengan judul ini. Sebagai 

mana dalam tabel 1 berikut ini: 

Tabel 1 Populasi dan sampel penelitian 

karyawan pelaksana 

No Bagian Jumlah 

1. Direktur  1 

2. Satuan Pengawasan Intern 12 

3. Komersil 23 

4. Pembiayaaan 21 

 Jumlah Populasi 57 

 

Berdasarkan data yang didapat diatas, 

pegawai atau karyawan yang terkait dengan 

judul ini yang di lakukan di PT. Perkebunan 

Nusantara II Tanjung Morawa adalah seba-

nyak 57 karyawan, yang kemudian angka ter-

sebut dijadikan populasi. 

2. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017:102) instru-

men penelitian yaitu suatu alat yang diguna-

kan mengukur fenomena alam maupun sosial 

yang diamati. Data yang digunakan dalam pe-

nelitian ini adalah data sekunder dan data pri-

mer.  

1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh 

langsung dari perusahaan berupa data yang 

masih akan dikelola lebih lanjut oleh 

penulis yaitu hasil wawancara yang berupa 

tanya jawab dengan pihak-pihak perusaha-

an mengenai sistem informasi akuntansi.  

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh 

dari perusahaan dalam bentuk yang sudah 

jadi : seperti struktur organisasi. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 Menurut Sugiyono (2017:224) teknik 

pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling strategis dalam penelitian, karena tuju-

an utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Teknik pengumpulan data yang diguna-

kan dalam penelitian ini adalah : 

1. Studi Kepustakaan, merupakan teknik pe-

ngumpulan data yang dilakukan dengan 

membaca, mengkaji, serta mempelajari bu-

ku-buku, literatur, jurnal-jurnal, referensi, 

dan lainnya yang berkaitan dengan masalah 

yang diteliti.  



  
 

YAYASAN AKRAB PEKANBARU  
 Jurnal AKRAB JUARA  

 Volume 6 Nomor 4 Edisi November 2021 (129-140) 

 

136 

 

2. Kuesioner, Menurut Sugiyono (2017:142) 

kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawab-

nya. Kuesioner merupakan teknik pengum-

pulan data yang efisisen bila peneliti tahu 

dengan pasti variabel yang akan diukur dan 

tahu apa yang bisa diharapkan dari respon-

den.  

4. Uji Hipotesis  

1) Analisis Regresi Linear Sederhana 

Menurut Ghozali (2016:8) metode statis-

tik untuk menguji hubungan antara satu varia-

bel terikat dan satu atau lebih variabel bebas 

adalah regresi. Regresi sederhana (simple re-

gession) untuk menguji pengaruh satu varibel 

bebas terhadap satu varibel terikat. Dengan 

rumus: 

Y = a + bX 

Dimana :  

Y= Pengendalian Intern Persediaan 

a = Konstanta 

b = Koefisien regresi 

X= Sistem Informasi Akuntansi 

Analisis Regresi Linear Sederhana ada-

lah hubungan secara linear antara satu variabel 

independen (X) dengan variabel dependen 

(Y). Dasar pengambilan keputusan dalam uji 

regresi sederhana dapat mengacu pada dua 

hal, yakni: membandingkan nilai signifikan 

dengan nilai probabilitas 0,05. Jika nilai signi-

fikan kurang dari 0,05, artinya variabel X ber-

pengaruh terhadap variabel Y. Jika nilai signi-

fikan lebih dari 0,05, artinya variabel X tidak 

berpengaruh terhadap variabel Y.  

2) Uji Parsial ( Uji t ) 

Menurut Ghozali (2016:97) uji parsial 

digunakan untuk mengetahui pengaruh ma-

sing-masing variabel independen terhadap va-

riabel dependen. Pengujian ini dilakukan ber-

dasarkan perbandingan nilai thitung masing-ma-

sing koefisien regresi dengan nilai ttabel dengan 

tingkat signifikan 0,05 dengan derajat kebeba-

san df = (n-k), dimana n adalah jumlah ob-

servasi dan k adalah jumlah varibel.  

a. jika thitung<ttabel (n-k) maka variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap 

varibel dependen. 

b. Jika thitung>ttabel (n-k) maka variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

IV. HASIL PENELITIAN 

1. Uji Validitas 

Uji validitas data disini menggunakan 

program software SPSS versi 22. Hasil uji va-

liditas masing-masing item pada variabel sis-

tem informasi akuntansi dan pengendalian in-
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tern persediaan dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Variabel Sistem 

Informasi Akuntansi 

Item 
(X1) 

N r hitung r tabel Keterangan 

P1 57 0,423 0,307 Valid 

P2 57 0,404 0,307 Valid 

P3 57 0,590 0,307 Valid 

P4 57 0,488 0,307 Valid 

P5 57 0,667 0,307 Valid 

P6 57 0,417 0,307 Valid 

P7 57 0,475 0,307 Valid 

P8 57 0,647 0,307 Valid 

P9 57 0,605 0,307 Valid 

P10 57 0,533 0,307 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah (2020) 

Berdasarkan pada tabel 1 diatas, dipero-

leh bahwa kisaran nilai korelasi (r hitung) ma-

sing-masing item pertanyaan pada variabel 

independen sistem informasi akuntansi antara 

0,404 sampai dengan 0,667, sedangkan nilai r 

tabel 5% sebesar 0,307, maka menunjukan 

bahwa semua butir pertanyaan tersebut mem-

punyai nilai korelasi lebih besar dari nilai r 

tabel. Hal ini menunjukan bahwa masing-

masing pertanyaan pada variabel sistem infor-

masi akuntansi dinyatakan valid. 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Variabel 

Pengendalian Intern Persediaan 

Item 
(Y) 

N r hitung r tabel Keterangan 

P1 57 0,582 0,307 Valid 

P2 57 0,434 0,307 Valid 

P3 57 0,392 0,307 Valid 

P4 57 0,614 0,307 Valid 

P5 57 0,517 0,307 Valid 

P6 57 0,517 0,307 Valid 

P7 57 0,618 0,307 Valid 

P8 57 0,511 0,307 Valid 

P9 57 0,469 0,307 Valid 

P10 57 0,396 0,307 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah (2020) 

Berdasarkan pada tabel 2 diatas, dipero-

leh bahwa kisaran nilai korelasi (r hitung) 

masing-masing item pertanyaan pada variabel 

dependen sistem informasi akuntansi antara 

0,396 sampai dengan 0,618, sedangkan nilai r 

tabel 5% sebesar 0,307, maka menunjukan 

bahwa semua butir pertanyaan tersebut mem-

punyai nilai korelasi lebih besar dari nilai r 

tabel. Hal ini menunjukan bahwa masing-

masing pertanyaan pada variabel pengendalian 

intern persediaan dinyatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan terhadap item 

pertanyaan dalam kueisoner yang telah dikata-

kan valid. Nilai reliabilitas tersebut dapat di-

nyatakan dengan koefisien Alpha Cronbach 

berdasarkan kriteria batas terendah reliabilitas 

adalah 0,06.  

Hasil penelitian reliabilitas data dengan 

menggunakan metode Cronbach Alpha terha-

dap variabel-variabel sistem informasi akun-

tansi dan pengendalian intern persediaan dapat 

disajikan pada Tabel 3 sebagai berikut: 
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X 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,712 10 

Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,681 10 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas, diperoleh 

Cronbach-Alpha pada variabel sistem 

informasi akuntansi (X1) sebesar 0,712, dan 

pengendalian intern persediaan (Y) sebesar 

0,681. Nilai Cronbach Alpha masing-masing 

variabel lebih besar dari 0,6 maka variabel 

penelitian ini dapat nyatakan reliabel. 

3. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis Regresi Linear Sederhana digu-

nakan untuk menguji hubungan antara satu 

variabel terikat dan satu atau lebih variabel 

bebas.  

Oleh karena itu berikut adalah hasil dari 

analisis regresi linear sederhana dalam pene-

litian ini yang akan di sajikan dalam tabel 4.29 

berikut ini: 

Tabel 4 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 20,044 3,992  5,021 ,000 

Sistem Informasi 

Akuntansi 
,518 ,096 ,589 5,408 ,000 

a. Dependent Variable: Pengendalian Intern Persediaan 

Sumber : Output SPSS 22 ( Data diolah 2020) 

Berdasarkan hasil analisis data yang 

ada pada tabel 4 dengan menggunakan 

SPSS 22 maka diperoleh hasil persamaan 

linear untuk x dan y adalah: 

Y= a + bX 

Y= 20,044 + 0,518X 

X= Sistem Informasi Akuntansi 

Y= Pengendalian Intern Persediaan 

 Artinya variabel Sistem Informasi A-

kuntansi (X) memiliki nilai koefisien regresi 

(B) sebesar 0,518 dan variabel Pengendalian 

Intern Persediaan (Y) sebesar 20,044. 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-

hasan mengenai sistem informasi akuntansi 

terhadap pengendalian intern persediaan pada 

PT. Perkebunan Nusantara II Tanjung Mora-

wa, maka peneliti dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan sistem informasi akuntansi 

yang terdiri dari manusia, prosedur, dan do-
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kumen pada PT. perkebunan Nusantara II 

Tanjung Morawa dapat di katakan baik dan 

berpengaruh signifikan. Dalam sistem pen-

catatan yang di lakukan PT. Perkebunan 

Nusantara II Tanjung Morawa sudah meng-

gunakan sistem yang disebut SAP, tetapi 

harus tetap dilakukan penginputan secara 

up to date untuk memastikan semua data 

tekah di input di SAP. 

2. Pengendalian intern persediaan yang meli-

puti lingkungan pengendalian, informasi 

komunikasi, pengawasan dan pengecekan 

pada PT. Perkebunan Nusantara II Tanjung 

Morawa dapat dikatakan baik. 

3. Sistem informasi akuntansi dapat dikatakan 

berpengaruh signifikan terhadap pengenda-

lian intern persediaan pada PT. Perkebunan 

Nusantara II Tanjung Morawa 
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